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ABSTRAK 
 
Televisi merupakan media komunikasi satu arah yang paling efektif untuk 
menyalurkan sebuah pesan. Kehadiran televisi tidak hanya sebatas sebagai alat 
komunikasi semata, namun juga sebagai media hiburan, pendidikan, dan 
informasi. Sehingga banyak stasiun televisi yang menawarkan program-program 
yang menarik bagi penontonnya, namun tidak semua program-program tersebut 
memiliki nilai edukasi. Penciptaan karya dokumenter “Meraung” ini bertujuan 
untuk memberikan alternatif tayangan bagi pemirsa yang memiliki nilai edukasi, 
informasi dan hiburan. Dokumenter ini tidak hanya menawarkan konsep naratif 
akan tetapi juga konsep visual yang menarik.  
Objek penciptaan karya seni ini adalah komunitas motor custom Meraung 
dengan mengambil bentuk potret, yang menggunakan gaya performatif. Karya 
dokumenter ini akan menjelaskan tentang komunitas yang berada di kota 
Semarang, objek ini kemudian dikemas dalam bentuk dokumenter. Konsep 
estetika penciptaan Karya Seni ini menggunakan gaya performatif,  yang akan 
disampaikan melalui teknis videografi, editing, penataan artistik dan naskah. 
Penggunaan gaya performatif dirasa dapat lebih menonjolkan keindahan gambar 
pada dokumenter ini agar terlihat lebih cinematic dan stylistik. 
 
 
Kata kunci : Dokumenter, Meraung, Potret 
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A. Latar Belakang Penciptaan 
Munculah gagasan sekelompok pemuda di Semarang yang sama-sama 
suka dengan motor klasik. Diresmikan pada tanggal 11 Desember 2013. 
Komunitas yang dinamakan “Meraung” ini tidak mengharuskan komunitasnya 
untuk harus megubah atau meng-custom motor pemiliknya. Yang penting 
mereka sama-sama hobi pada motor klasik atau motor custom. Tidak 
mewajibkan anggotanya memiliki motor yang harus sama satu merk. 
Melainkan dari bermacam-macam merk, model, atau style. 
Berawal dari empat orang yang mulai suka motor custom, sedikit demi 
sedikit anggota mereka bertambah. Dan mereka punya misi untuk menjadikan 
“Meraung” sebagai komunitas pertama di Kota Semarang. Sedikit sulit bagi 
mereka untuk membangun sebuah komunitas motor di kota metropolitan. 
Kebanyakan melakukan modifikasi atau custom kendaraan tuanya menjadi 
kendaraan yang sangat diidam-idamkan pemiliknya. 
 Saling bertukar pikiran, akhirnya mereka bersepakat untuk membuat 
sebuah perkumpulan rutin yang diadakan tiap hari Jumat di Jalan Pemuda 
Semarang. Menurut mereka disitulah tempat yang cocok untuk sekedar 
bercanda tawa ataupun saling sharing tentang motor mereka masing-masing. 
Siapa tau ada masukan dari salah satu seorang teman yang bisa memberikan 
ide buat motor kesayangannya. 
 
B. Ide Penciptaan Karya 
Ide dalam penciptaan karya ini bermula dari ketertarikan saat mengetahui 
adanya sebuah komunitas motor custom yang berada di kota metropolitan yaitu 
Semarang. Mereka berani menunjukkan berkendara motor klasik ataupun 
motor tua ditengah-tengah gengsinya di era jaman sekarang. 
Waktu bersama motor tidak hanya habis di jalan saja, keseharian mereka 
justru sering ada di bengkel custom. Meskipun tidak menggarap motor sendiri. 
Semua butuh masukan-masukan yang perlu saat kita memodifikasi kendraan 
apa yang kita inginkan. Banyak kendala-kendala yang mungkin sering terjadi 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
	 4	
saat proses pengerjaan di bengkel. Dibantu oleh mas Ricko salah satu teman 
“Meraung”. 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Menciptakan program dokumenter motor yang bisa menjadi pilihan bagi 
para penonton yang menyukai motor custom.  
b. Mengenalkan kepada masyarakat khususnya tentang komunitas motor 
“Meraung”  
c. Sebagai masukan atau kritikan adanya motor custom yang beredar di 
masyarakat luas. 
2. Manfaat 
a. Menjadi refrensi tayangan untuk penonton dalam memberikan informasi 
seputar motor custom.  
b. Membantu meramaikan dunia otomotif motor custom khususnya di kota 
Semarang.  
c. Menunjukkan sisi positif dan negatif sebagai komunitas motor custom. 
 
D. Tinjauan Karya 
1. 1. POL movie 
‘POL’ adalah sebuah film dokumenter yang dirilis pada tahun 2012 oleh 
VOLCOM, menceritakan  tentang tiga orang skateboarder di Indonesia, Indra 
Leonardo, Rino Herman dan Mario Palandeng. Film ini menceritakan tentang 
kehidupan ketiga skateboarder yang pergi merantau jauh dari keluarga untuk 
mengejar cita-citanya demi menjadi skateboarder profesional. Cerita dan 
perjalanan mereka akan menjadi inspirasi banyak generasi muda (baik 
skateboarder ataupun bukan skateboarder di Indonesia) tentang apa yang 
dilakukan demi mengikuti kata hati mereka. Sejak April 2012 lalu, Volcom 
Indonesia mulai menggarap sebuah video yang bercerita seputar skateboarding 
di Indonesia lewat perspektif para skateboarders-nya. POL movie bukanlah 
video skateboard yang penuh aksi dan juga juga bukanlah video dokumenter 
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membosankan dan penuh dramatisasi. POL movie adalah cerita realita tentang 
pergulatan nyata berberapa skateboarder Indonesia untuk berjuang maju demi 
apa yang mereka yakini. Film POL Movie ini banyak sekali yang akan 
dijadikan referensi pada pembuatan film dokumenter yang akan dibuat. Dari 
alur cerita dokumenter agar tidak terlihat membosankan dan penuh dramatis. 
2. Into the Unknown 
Media berperan besar dalam menentukan muka dan rupa sebuah era. Mulai 
dari majalah skateboard macam Thrasher, channel musik MTV, bahkan buku 
stensilan karya Enny Arrow, punya andil dalam membentuk sebuah image 
akan periode tertentu dalam hidup seseorang. Dulu hanya ada majalah-majalah 
yang menjadi acuan gaya custom dan melakukan modifikasi sepeda motor, ada 
dua produksi film yang mampu merubah muka dunia motor custom dan scene-
nya secara massive dan mendunia. Cerita yang berpusat di kehidupan Kutty 
Noteboom dan teman-teman satu club The Sinners, mendokumentasikan 
bagaimana Kutty membangun motor dengan acuan gaya chopper akhir 50-an – 
awal 60-an. Film ini juga meng-expose sisi yang lebih luas dari custom culture 
dan keseharian para “bintang” di dalamnya. Mulai dari scene mobil hotrod, 
music cadas, gadis-gadis pin-up, skateboard, dan juga craftmanship di scene 
tersebut. Film “Into The Unknown” sangat menginspirasi produksi dokumenter 
yang akan dibuat, dari segi alur cerita. Kegiatan anak-anak motor mereka 
lakukan pada umumnya. Terlihat jelas dan tidak membuat penonton bosan 
melihatnya. Shot dalam shooting yang digunakan akan saya terapkan di film 
dokumenter saya nanti. 
3. Stories of Bike 
Stories of Bike – Discovery merupakan program dokumenter serial yang 
menceritakan tentang motor dan pengendaranya. Namun yang dijadikan 
sebagai refrensi pembuatan dokumenter yaitu episode wanita yang 
menggemari berkendara sepeda motor. Dan sepeda motor yang digunakannya 
pun bukan sepeda motor biasa. Mereka banyak menceritakan tentang 
kegemarannya bersepeda dan juga berkendara sepeda motor tidak hanya 
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menceritakan sosok pria saja. Program acara ini dikemas sangat menarik 
karena dari situ mereka juga menceritakan keseharian mereka. Di program 
acara “Stories Of Bike” ini saya jadikan referensi juga, karena masuk dalam 
film dokumenter dengan genre potret seperti yang saya gunakan pada film 
dokumenter yang berjudul “Meraung.” 
 
E. Objek Penciptaan 
1. Motor Custom 
Umumnya melakukan modifikasi motor yang paling banyak di Indonesia 
adalah jenis street fighter, racing look, full fairing dan masih ada beberapa 
lainnya. Jap Style, Cafe Racer, Street Tracker, Brat Style, Chopper, Hot Rod, 
Bobber, Scrambler, aliran modifikasi motor custom sangat trend sekali 
dikalangan anak muda saat ini. Builder motor custom yang besar contohnya 
yaitu Deus Ex Machina. Trend aliran modifikasi motor custom sendiri ada 
banyak macamnya, tidak sedikit juga bentuknya mirip tapi nama aliran 
modifikasinya beda. Untuk itu inilah macam-macam trend aliran modifikasi 
motor custom yang masuk di Indonesia. 
2. Sejarah Motor Custom di Indonesia 
Sebutan custom motorcycle seringkali dengar dikalangan pencinta 
kendaraan roda dua. Kata ini tidak asing bagi yang mempunyai jiwa seni dan 
mempunyai kebutuhan berkendara sesuai hobi dan identitas mereka. Awal 
mula istilah custom berasal dari Amerika. Banyak yang bosan dengan keadaan 
motor yang standar pabrikan, diubah sesuai dengan selera dan kebutuhan 
penggunanya. Ada berbagai macam aliran custom dari Café Racer, Bobber, 
Chopper, Street Scrambler, Street Tracker, Board Tracker dan Dragster. 
Aliran- aliran ini terbentuk karena motor standar pabrikan yang digunakan dan 
selera para penggunanya. Motor yang digunakan biasanya berasal dari 
pabrikan Amerika, Inggris dan Jepang. (d’Orleans, 2013). Berbicara mengenai 
dunia custom di Indonesia, Chopper menjadi salah satu pilihan masyarakat 
Indonesia dari tahun 1960-an untuk melakukan modifikasi motor. Aliran ini 
banyak digemari oleh penggemar motor tua. Berdasarkan Choppers.com 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
	 7	
menjabarkan tentang sejarah dari chopper tersebut. Chopper adalah sebuah 
aliran modifikasi yang berasal dari Amerika yang biasanya menggunakan 
motor pabrikan Harley-Davidson dan Indian. Setelah kembali dari Perang 
Dunia ke-2, para tentara merasa tidak puas dengan motor pabrikan dari Harley-
Davidson dan Indian, yang pada masa itu, dua produsen motor di Amerika ini 
paling terkenal. 
 
F. Analisis Objek 
1. Komunitas Club Motor  
Universal Motor Community adalah sebuah klub motor yang anggotanya 
menggunakan lebih dari satu jenis motor dan merek. Mulai motor bebek 
hingga motor sport, dari merek China hingga buatan Jepang. Tidak ada 
anggota istimewa di komunitas ini. Semua anggota memiliki hak sama, 
meskipun jenis sepeda motor mereka berbeda-beda. Ketua UMC Semarang 
Lulu Adi Miarso menuturkan, komunitas ini mulai eksis sejak 28 November 
2006, atau sudah sejak 3 tahun lalu. Komunitas ini lahir berawal dari kumpul-
kumpul sesama pelanggan di bengkel Borobudur di bilangan Jalan MT 
Haryono. Semangat persaudaraan antara sesama anggota klub maupun bikers 
dari komunitas lain terlihat sangat dijunjung oleh anak-anak UMC. Hingga kini 
anggota yang masih aktif di UMC berjumlah 15 hingga 20 orang dari total 40 
anggota. Setiap malam minggu biasa mangkal di samping Taman Makam 
Pahlawan atau tepatnya di depan Mapolda Jateng. Anggota UMC sendiri terdiri 
atas berbagai macam profesi, mulai pelajar, mahasiswa, karyawan swasta, 
hingga wiraswasta. 
2. Meraung 
Munculah gagasan sekelompok pemuda di Semarang yang sama-sama 
suka dengan motor klasik. Diresmikan pada tanggal 11 Desember 2013. 
Komunitas yang dinamakan “Meraung” ini tidak memfokuskan komunitasnya 
untuk harus memiliki kesamaan 1 jenis merk kendaraan. Yang penting mereka 
sma-sama hobi pada motor klasik atau motor custom. Berawal dari 4 orang 
yang mulai mengubah kendaraannya, sedikit demi sedikit anggota mereka 
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bertambah. Tidak yang mengharuskan mereka mengubah bentuk motornya, 
bentuk yang diinginkan pun berbeda-beda pasti. Jap Style, Cafe Racer, Street 
Tracker, Brat Style, Chopper, Hot Rod, Bobber, Scrambler. Sebagai bukti 
bahwa kendaraannya mampu ditempuh keluar kota. Kegiatan tour yang paling 
jauh mereka tempuh yaitu sampai Kuta bali. Acara Kustomfest di Jogja, Acara 
Motocross di Solo dan masih banyak acara motor lain yang akhir-akhir ini 
diikuti. Dan terakhir pada tanggal 15 April 2016, Meraung ini sukses 
mengadakan acara yang dinamakan Kelelawar Malam. 
 
G. Konsep Estetis 
1. Konsep Penyutradaraan 
Konsep penyutradaraan dalam dokumenter ini lebih pada penggunaan 
bentuk potret yang dipilih pada objek, karena dokumenter ini akan bercerita 
tentang segala aktivitas dari komunitas motor custom yang berada di 
Semarang.  Daya tarik dari komunitas ini tidak mengharuskan anggotanya 
untuk menghruskan motornya menjadi satu jenis style saja. Dokumenter potret 
ini merupakan representasi kisah pengalaman hidup sekelompok komunitas 
motor custom yang riwayat hidupnya dianggap hebat, menarik, unik, atau 
menyedihkan. Bentuk potret umumnya berkaitan dengan aspek human interest, 
sementara isi tuturan bisa merupakan kritik, penghormatan atau simpatisan. 
Tayangan program dokumenter tidak terlepas dari beberapa aspek penting, 
seperti gambar (visual), suara (audio) dan pengemasan yang menarik.  
2. Konsep Videografi 
 Dari segi videografi, dokumenter ini menampilkan aktivitas komunitas motor 
custom yang bernama Meraung. Banyak acara yang diadakan tidak hanya 
dalam satu komunitas, melainkan ada banyak campur tangan dengan 
komunitas motor custom lainnya yang ada di berbagai kota tidak hanya dari 
Semarang saja, gambar yang natural sesuai dengan realistisnya. Komposisi 
harus tetap dijaga, demi memperlihatkan visual yang indah.  
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3. Konsep Tata Suara 
Konsep tata suara dalam dokumenter ini menggunakan diegetic dan 
nondiegetic sound sebagai pendukung gambar dimana sumber suara akan 
direkam langsung secara bersamaan dengan peristiwa yang sedang terjadi. 
Penggunaan Diegetic sound sangat dominan pada dokumenter “ Meraung “ ini 
yaitu semua suara yang berasal dari dalam dunia cerita pada film. Penggunaan 
nondiegetic sound juga ditekankan pada dokumenter ini yaitu semua suara 
yang berasal dari luar dunia cerita film dan hanya mampu didengar penonton 
saja, misalnya ilustrasi musik. Ilustrasi musik dalam dokumenter “Meraung” 
ini akan di dominasi oleh ilustrasi musik ber-genre rock n roll sebagai bentuk 
informasi gaya hidup dari objek yang diangkat. 
4. Konsep Tata Artistik  
Konsep tata artistik pada dokumenter ini tidak akan banyak merubah 
setting baik dalam ruangan maupun luar ruangan, sebab lokasi natural apa 
adanya yang akan ditekankan pada dokumenter ini sehingga dapat 
menunjukkan nuansa lokalitas dan menonjolkan lokasi atau daerah tempat 
objek. Setting wawancara dilakukan di sekitar tempat narasumber melakukan 
aktivitas, karena objek merasa lebih nyaman untuk mengutarakan statement-
nya. Dokumenter “Meraung” ini akan banyak mengambil setting di luar 
ruangan dan akan banyak menggambarkan suasana jalanan oleh karena itu shot 
on location akan diterapkan di dokumenter ini agar menunjukkan eksistensi 
“Meraung” sebagai sebuah komunitas motor custom yang akrab dengan 
jalanan. 
5. Konsep Editing 
Konsep editing pada dokumenter ini akan menggunakan metode editing 
kompilasi. Menurut Freed Wibowo, editing ini tidak terlalu terikat pada 
kontinuitas gambar. Gambar disusun berdasarkan editing script didalam 
dokumenter dan tidak begitu terikat kontinuitas gambar yang didasarkan atas 
screen direction. Proses editing ini mengacu pada susunan treatment yang 
sebelumnya telah dibuat oleh sutradara dan penulis naskah berdasarkan hasil 
riset yang dilakukan di awal, sehingga akan membentuk sebuah alur cerita.  
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H.   Desain Program 
1.    Nama Program  
“Meraung” 
2.    Kategori Program 
Non Cerita/Jurnalistik 
3. Isi 
Dalam dokumenter “Meraung" menceritakan tentang kehidupan komunitas 
motor custom yang ada di kota Semarang. Kegiatan apa saja yang seing 
mereka lakukan bersama komunitas motor lain selain dari Meraung itu sendiri. 
4. Tujuan 
Memberikan informasi, pengetahuan dan wawasan kepada masyarakat 
luas mengenai eksistensi pengendara motor custom. Gaya motor apa saja yang 
diterapkan di motor tunggangannya sendiri. Kegiatan apa saja yang sering 
dilakukan selain mengotak-atik motor. 
5. Sub Format Program 
Film Dokumenter 
6. Durasi 
24 menit  
7. Target Audience 
Dewasa 
8. Kategori Produksi 
Non-Studio 
 
I. Desain Produksi 
1. Tema 
Eksistensi komunitas motor custom di Semarang 
2. Judul 
Meraung 
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3. Film Statement 
 Serunya “Meraung” sebagai salah satu komunitas motor custom yang ada 
dikota padat penduduk  yaitu kota Semarang. Kota dimana rasa gengsi sudah 
banyak melekat di era jaman sekarang ini. Berawal dari motor tua atau motor 
butut mereka tetap beringinkan bagaimana motornya tetap terlihat gagah atau 
garang jika dipakai. Sehingga banyak dari bagian-bagian motor yang harus 
mereka ubah. Ada berbagai aliran custom motor yang terus berkembang di 
Indonesia, seperti Cafe Racer, Boober, Tracker, Chooper, dan sebagainya. 
4.  Narasumber : 
a. Asmara Ilham / Kikir – Ketua Meraung 
b. Chandra Sudaryanto / Ponge – Anggota Meraung 
c. Ricko – Montir Bengkel custom 
d. Alvino – Anggota Double H Copper 
e. Antok - Anggota Double H Copper 
f. Muhammad Wahyu / Pantek - Anggota Meraung 
5.  Sinopsis  
  Film dokumenter “Meraung” Sebagian dari kegiatan positif 
pemuda dari kota Semarang. Berawal dari menunggangi motor tua atau disebut 
motor butut. Namun mereka sama-sama berambisi untuk mengubah gaya 
motor tuanya tersebut. Banyak gaya atau model motor yang mereka dambakan. 
Ada berbagai aliran custom motor yang terus berkembang di Indonesia, seperti 
Cafe Racer, Boober, Tracker, Chooper, dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan 
sering mereka lakukan tidak hanya dalam satu komunitas, melainkan banyak 
bergabung dengan komunitas motor custom yang lain. Seperti acara Kelelawar 
Camping yang sudah diadakan 2 kali ini. Pertama diadakan di Bandungan. Dan 
yang kedua diadakan di bukit perkemahan Umbul Songo, Kopeng. 
 
J. Konsep Teknis 
Alasan mengapa film dokumenter “Meraung” ini menggunakan gaya 
performatif karena dirasa dapat menarik perhatian penonton pada aspek 
ekspresi dari film itu sendiri, dapat menggambarkan subjek atau peristiwanya 
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secara lebih subjektif, lebih ekspresif, lebih stylistic, lebih mendalam serta 
lebih kuat menampilkan penggambarannya. 
1.  Konsep Teknis Penyutradaraan 
 Penciptaan dokumenter yang mempunyai nilai estetis dan artistik dalam 
keseluruhan film ini maka pengamatan konsep merupakan hal penting untuk 
dilakukan. Setelah riset awal dilakukan maka akan ditentukan hal yang ingin 
dicapai, kemudian dibuat sinopsis sebagai panduan kasar dalam 
memvisualisasikan pembentukan cerita. Film Dokumenter “Meraung” dibagi 
menjadi tiga segment. Treatment itu sendiri tidak banyak mewakili hasil film 
secara keseluruhan, mengingat dalam film dokumenter banyak hal yang 
berkembang saat produksi. 
2.  Konsep Teknis Videografi 
Videografi dalam dokumenter ini tetap mengejar nuansa natural, konsep 
natural, menggunakan warna-warna alami sesuai dengan kenyataan. Saat 
wawancara akan menggunakan shot seperti medium shot atau medium close up. 	
Pergerakan kamera dengan konsep follow camera yang diwujudkan dengan 
teknik heandheald camera, serta komposisi kamera dengan beberapa variasi 
shot dalam pengambilan gambar. Keseluruhan pengambilan gambar pada 
dokumenter “Meraung” menggunakan multi kamera. Pada pengambilan 
gambar saat wawancara, untuk menjaga kestabilan hasil pengambilan gambar 
lebih menggunakan alat bantu tripod. 
3. Konsep Teknis Tata Suara 
Penataan suara dalam dokumenter ini menggunakan perekaman yang 
dilakukan pada saat wawancara. Semua suara yang mengandung informasi dan 
penjelasan yang direkam pada saat pengambilan gambar di lapangan akan 
dimasukkan dengan penggabungan beberapa metode yang diterapkan untuk 
proses editing, yaitu dengan synchronous sound, yaitu menyamakan rekaman 
suara dan gambar yang terpisah, sehingga suara akan terlihat natural. Penataan 
suara dengan konsep diagetic sound dan nondiagetic soundakan diwujudkan 
dengan teknik perekaman menggunakan clip on mic dalam melakukan 
wawancara dengan narasumber. 
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4. Konsep Teknis Tata Cahaya 
Dasar pembuatan program dokumenter adalah merepresentasiakan realita 
berupa perekaman gambar apa adanya. Konsep pencahayaan yang digunakan 
pada dokumenter ini adalah pencahayaan natural. Dengan teknik mengaturan 
diafragma, atau shutter speed pada kamera dapat dilakukan pada saat 
mengikuti aktivitas. 
5. Konsep Teknis Editing 
Dengan konsep editing kompilasi yang digunakan, teknik editing yang 
akan mendominasi adalah cut to cut digunakan untuk pergantian gambar secara 
cepat membuat penonton memberi perhatian lebih tinggi kepada tiap-tiap shot 
yang muncul. Fade in digunakan dimana layar gelap secara bertahap menjadi 
terang untuk memulai sebuah cerita atau sequence. Fade out digunakan untuk 
akhir cerita atau sequence. 
 
K. Tahapan Penciptaan 
Tahap awal sebagai persiapan adalah melakukan riset lokasi yang 
menyangkut dalam subjek penciptaan. 
1. Praproduksi 
a. Penemuan ide 
Ide juga muncul ketika banyak yang belum tahu tentang keberadaan 
komunitas motor custom “Meraung” di kota Semarang. 
b. Riset 
Riset atau pengumpulan data yang dilakukan dalam film dokumenter ini 
dengan cara pendekatan terhadap objek. Riset dilakukan hanya dlam jangka 
waktu 45 heri sebelum produksi dilakukan. 
c. Pendalaman terhadap objek 
 Sutradara wajib memahami objek lebih dalam, pendekatan dilakukan 
secara bertahap agar objek tidak kaku dan benar-benar merasa dekat dengan 
sutradara, sehingga objek terlihat natural di depan kamera. 
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d. Pembuatan treatment 
 Setelah data hasil riset didapatkan serta pendekatan dengan objek juga 
telah dilakukan, saatnya pembuatan treatment.  
d. Perekrutan crew 
Crew dalam pembuatan dokumenter ini adalah tim riset, penata kamera, 
penata suara dan editor. 
f. Perijinan untuk wawancara dan shooting 
Perijinan meliputi perijinan kepada ketua dari komunitas Meraung dan 
juga beberapa panitia saat diadakannya acara Kelelawar Camping pada tanggal 
28-29 Mei 2016. 
g. Persiapan equipment dan fasilitas untuk penunjang shoting. 
2. Produksi 
Tahap ini merupakan kegiatan pengambilan gambar atau shooting. Pada 
saat produksi dibutuhkan kecepatan bertindak mengingat dalam proses 
dokumenter, tidak bisa ditentukan kejadian atau moment yang baik karena 
tidak bisa diatur seperti film fiksi. Semua crew harus mengikuti aturan sang 
sutradara yang telah menyusun treatment saat pra produksi. Proses produksi 
diperkirakan akan memakan waktu sekitar  sebulan lamanya. 
Pengambilan gambar dalam proses produksi meliputi : Aktivitas pada saat 
wawancara dengan beberapa narasumber, dan pengambilan gambar panorama 
sekitar lokasi shooting yakni daerah bukit perkemahan Umbul Songo, Kopeng. 
3. Pascaproduksi  
Pascaproduksi bisa dikatakan sebagai tahap akhir dari keseluruhan proses 
produksi. Tahap pascaproduksi meliputi proses pemilihan shot, editing dan 
mixing. Kemudian dilakukan penyusunan gambar sesuai naskah atau shooting 
script yakni tahap editing. Suara dapat berupa atmosfir, suara asli, musik 
ilustrasi musik dan juga narasi. Musik juga berguna untuk memainkan emosi 
penonton dan untuk membuat penonton nyaman dan tidak bosan dengan 
dokumenter ini. 
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L. Tahapan Perwujudan 
1. Praproduksi 
Beberapa tahapan yang dilakukan dalam pembuatan karya dokumenter 
“Meraung”  adalah sebagai berikut: 
a.  Menentukan ide cerita 
Ide cerita dalam dokumenter ini difokuskan pada cerita tentang segala 
aktivitas dari komunitas motor custom yang berada di Semarang. Cara 
komunitas melakukan modifikasi motornya, bahkan jauh beda dari bentuk asli. 
Tiap anggota  punya style masing-masing sesuai dengan karakternya.  
Kegiatan apa saja yang biasa diikuti. “Meraung” juga sering kali 
berkolaborasi mengadakan acara-acara seperti anak motor pada umumnya, 
dengan komunitas motor custom lain yang ada di sekitar atau diluar kota 
Semarang. 
b. Riset 
Proses praproduksi yang dilakukan pada awal pembuatan karya 
dokumenter “Meraung” adalah melakukan riset. Riset dilakukan untuk mencari 
semua informasi yang berkaitan dengan objek yang akan diangkat. Riset 
dengan metode observasi dengan terjun langsung ke lapangan.  
Data hasil seleksi dipergunakan untuk menyusun treatment. Tujuan dari 
riset ini adalah untuk menetapkan cerita yang akan diangkat, agar fokus cerita 
tidak meluas, selain itu juga menetapkan narasumber-narasumber yang akan 
diminta statement-nya.  
c. Membuat treatment 
Treatment yang dibuat dari hasil riset yang dilakukan menjadikan acuan 
sebagai pembentukan cerita, serta acuan pembatas permasalahan dan juga 
proses pengambilan gambar. Treatment ini menjadi acuan sebagai pembuatan 
shoting list. Shoting list dibuat agar dimengerti oleh juru kamera dan semua 
kru.  
d. Membuat shoting list 
Shoting list merupakan acuan pada kru terutama juru kamera dalam 
pengambilan gambar. Shoting list berisi perkiraan gambar yang dibutuhkan 
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yang akan direkam dengan kamera pada saat produksi atau saat shoting 
dokumenter. 
e. Membuat jadwal shoting 
Jadwal shoting dibuat agar persiapan-persiapan yang dibutuhkan saat 
produksi bisa di persiapkan, termasuk perijinan melakukan produksi atau 
shoting.  
f. Menyiapkan daftar pertanyaan dan mempersiapkan perlengkapan produksi 
Wawancara merupakan hal terpenting pada dokumenter “Meraung” ini. 
Dengan gaya performative yang digunakan pernyataan dari narasumber 
nantinya akan dijadikan sumber dari informasi pada dokumenter ini sehingga 
informasi tidak hanya melaui aksi dari gambar namun, untuk lebih memperkuat 
informasi fungsi wawancara sangat penting dan dominan pada dokumenter 
“Meraung” ini.  
g. Biaya produksi 
Biaya produksi yang digunakan dalam pembuatan dokumenter “Meraung” 
ini bersumber dari dana pribadi. Dana diperoleh dari Orang tua yang memang 
dikhususkan untuk pengerjaan tugas akhir karya dokumenter ini. Biaya yang 
dikeluarkan pada produksi program dokumenter ini tidak terlalu banyak 
dikeluarkan.  
Serta biaya-biaya yang lain juga tidak banyak dikeluarkan karena dalam 
proses pengerjaannya melakukan beberapa strategi untuk menghemat biaya, 
sehingga tidak mengalami pembengkakan biaya. 
2. Produksi  
Proses produksi adalah tahap proses pengambilan gambar atau  shoting. 
Proses  produksi  program  dokumenter  Meraung  tidak  banyak  mengalami 
hambatan. Pengambilan  gambar  baik wawancara,  stock  shot  maupun  
footage  dijadwalkan  selama  satu  minggu  yakni pada  tanggal 25 Mei 2016. 
Kemudian dilanjutkan pada tanggal 28-29 Mei 2016.  
Crew  produksi program dokumenter  “Meraung”  tidak banyak, selain itu 
kru  yang minim dan  solid  serta  satu  visi  dan  misi  membuat  proses  
produksi  dirasakan  sangat nyaman  dan  santai.  
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3. Pascaproduksi 
Pascaproduksi  adalah  tahapan  terakhir  dalam  proses  sebuah  produksi. 
Tahap pascaproduksi program dokumenter “Meraung” ini berlangsung pada 
bulan Juni 2016. Proses editing ini mengacu pada treatment yang sudah ada. 
a. Load dan pemilihan data 
Load  atau  memindah  data  hasil  dari  pengambilan  gambar  sebenarnya 
dilakukan pada saat setelah produksi yakni memindah data dari  memory card  
ke laptop. 
b. Transkrip hasil wawancara 
Mengolah  data  dan  men-transkrip  hasil  wawancara  dari  masing-
masing narasumber.  Transkrip  hasil  wawancara  ini  bertujuan  untuk  
membuat  editing script  nantinya  yang  tentunya  sesuai  dengan  treatment  
yang  sudah  ada,  serta memilih  bagian  statement-statement  narasumber  
mana  yang  akan digunakan nantinya. 
c. Menyusun editing script 
Menyusun  editing script  digunakan sebagai panduan dalam proses  
editing, walaupun sudah ada treatment  atau alur cerita, namun editing script  
dituntut lebih rinci, dimana mulai dari setiap  shot  yang ditampilkan sampai ke 
setiap perkataan yang  disampaikan  oleh  narasumber.  Proses  membuat  
editing  script  lumayan membutuhkan  banyak  waktu  ini  dikarenakan  cukup  
banyak narasumber  yang diwawancara dan juga pernyataan-pernyataan 
narasumber  yang panjang.   
d. Editing offline 
Penyusunan  materi  yang  berpanduan  pada  editing  script  dilakukan  
oleh editor. Dalam penciptaan karya dokumenter ini sutradara juga merangkap 
sebagai editor, hal ini cukup menguntungkan dikarenakan sutradara sebagai 
editor menguasai materi serta konsep-konsep dalam penciptaan dokumenter 
ini.  
e. Editing online 
Proses  editing online  dilakukan setelah dosen pembimbing review saat 
preview  editing  offline.  Editing  online  disini  merupakan  proses  
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
	 18	
mensinkronkan semua  gambar  yang  telah  tersusun,  seperti  menyamakan  
tone color,  mixing audio,  dan  ilustrasi  musik  serta  caption  di  setiap 
narasumber.   
f. Preview 
Proses  preview  kembali dilakukan setelah proses  editing online  
dikerjakan, preview  ini  meliputi  preview  ke  dosen  pembimbing,  sebelum  
screening  ke masyarakat umum dilakukan. 
 
M. Pembahasan Karya 
1. Pembahasan Karya Dokumenter dengan Genre Potret 
Dokumenter “Meraung” adalah dokumenter berbentuk potret yang 
menggunakan struktur penuturan tematis. Cerita dibagi ke beberapa tema yang 
menceritakan kehidupan komunitas motor custom yang berada di kota 
Semarang, bagaimana kedekatan komunitas Meraung ini dengan beberapa 
komunitas motor yang lain di luar kota semarang. Di Semarang sudah banyak 
muncl beragam style motor dan bengkel-bengkel custom pun sudah mulai 
bertambah. 
Dokumenter dengan bentuk potret tidak hanya dapat dibuat dengan objek 
sesosok seseorang saja namun, dokumenter dengan bentuk ini juga bisa dibuat 
ketika objek itu berupa lingkungan masyarakat, komunitas, istansi perusahaan 
dan lain-lain.	
. Keunikan-keunikan dan simpatisme terhadap bentuk motor membuat 
mereka sering berkreasi tentang style-style motor custom karena memang 
banyak jenis-jenis style motor yang masuk ke Indonesia. 
2. Pembahasan Karya Dokumenter “Meraung” 
a. Judul Program 
Judul “Meraung” dipilih pada dokumenter ini karena ingin memberikan 
kesan penasaran terhadap komunitas motor custom ini pada penonton agar 
menyaksikan dokumenter ini. Judul “Meraung” ini menunjukan pada penonton 
isi dari dokumenter ini yang membahas tentang kehidupan komunitas motor 
custom yang eksis di kota Semarang.  
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b. Treatment  
Penyusunan treatment pada program dokumenter sangat penting agar 
mempermudah semua kegiatan terutama saat produksi. Treatment pada 
dokumenter “Meraung” dilakukan untuk menyusun alur cerita sesuai dengan 
konsep yang dibuat yakni dokumenter dengan genre potret. Diperlihatkan juga 
semua komunitas motor custom yang ikut tergabung dalam acara “Kelelawar 
Camping”.  
Gambar atau visual pada dokumenter “Meraung” merupakan fakta dan 
realitas yang terjadi di dalam komunitasnya sebagai pecinta motor khususnya 
custom culture. Dengan gaya performative yang dipakai keindahan gambar 
sangat ditonjolkan pada dokumenter “Meraung” ini. 	
Teknik handheld kamera pun banyak digunakan pada dokumenter ini agar 
terlihat lebih natural ketika mengikuti aktifitas semua anak motor saat 
berkendara ataupun saat sedang kumpul bareng dalam satu acara. 	
Teknik editing fade out juga digunakan dalam mengakhiri scene ataupun 
segmen. Pemanfaatan shot-shot timelapse yang menggambarkan lokasi 
dilakukan sebagai perpindahan konten cerita dan perpindahan segmen.  
c. Tata Artistik 
Tata artistik pada dokumenter “Meraung” tidak begitu rumit dan tidak 
banyak melakukan perubahan setting, sebab tujuan menampilkan suatu fakta 
dan realitas yang merupakan sifat dokumenter dan memberikan kesan natural, 
maka tidak banyak melakukan perubahan setting namun, penempatan lokasi 
ketika wawancara sangat diperhatikan pada dokumenter ini karena gaya yang 
di ambil adalah gaya performative yang mengandalkan keindahan gambar, 
penempatan kamera sangat penting pada dokumenter ini ketika sedang 
melalukan wawancara.  
d. Ilustrasi Musik 
Ilustrasi musik merupakan elemen yang juga penting pada sebuah karya 
audio visual, musik dapat membangun suasana dan mood pada penonton dalam 
sebuah film ataupun program televisi termasuk dokumenter. Ilustrasi musik 
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pada dokumenter “Meraung” disesuaikan dengan adegan yang dihadirkan 
sehingga terjadi keharmonisan antara gambar dan suara.  
Jenis ilustrasi musik juga disesuaikan dengan lokasi tradisi yang diangkat 
yakni ilustrasi musik ber-genre “rock n roll”. 	
e. Caption Nama 
Caption nama digunakan untuk menginformasikan nama dan profesi 
narasumber pada dokumenter “Meraung”. Caption nama muncul ketika 
narasumber sedang memberikan statement pada dokumenter ini. Caption nama 
dibuat sederhana dengan font yang jelas dan tidak dengan banyak variasi-
variasi yang ditambah-tambahkan. 
 
N. Kendala Dalam Perwujudan Karya 
Proses produksi program televisi ataupun film pastinya terdapat kendala-
kendala yang dihadapi dalam proses perwujudannya. Termasuk pada proses 
pembuatan karya dokumenter “Meraung”, dimana terdapat beberapa kendala di 
luar dugaan dan di luar prediksi yang ditemui walaupun persiapan yang cukup 
matang telah dilakukan.  
Kendala yang dihadapi dalam proses pembuatan karya dokumenter 
Meraung ini sebagai berikut: 
1. Dalam mengumpulkan data pada riset awal dilakukan observasi langsung 
beberapa kali ke lokasi, hal ini dikarenakan masih sedikit literatur yang 
membahas tentang komunitas anak motor custom yang ada di Semarang.  
2. Terdapat perubahan objek dan jadwal narasumber untuk melakukan 
wawancara sehingga membuat tim produksi menunggu beberapa saat. 
3. Alat produksi yang tiba-tiba mengalami ganggguan teknik sehingga 
sempat tidak dapat digunakan pada saat produksi dan juga pascaproduksi. 
4. Lokasi yang begitu sulit karena banyaknya aktifitas beberapa anggota dari 
Meraung. Mencari momen-momen yang pas saat kapan anggotanya bisa 
kumpul semua. 
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O. Kesimpulan 
Pada setiap produksi film maupun program televisi selalu melalui tahapan 
produksi sistematis. Demikian pula pada produksi dokumenter berjudul 
“Meraung”. Dokumenter “Meraung” pelaksanaan produksinya melewati 
beberapa tahapan mulai dari riset yang dilakukan hingga terwujudnya karya 
dokumenter ini.  
Hal ini bertujuan untuk mewujudkan dokumenter dengan tayangan 
informatif  dan menghibur bagi siapapun yang menyaksikkan. Tema yang 
diangkat yakni eksistensi komunitas motor custom di Semarang. Namun, tidak 
dengan melihat kekurangan dari berbagai kegiatan komunitas ini dari sisi 
jeleknya. 	
Dokumenter “Meraung” menceritakan semua aktivitas rutin dilakukan 
oleh komunitas motor custom Meraung di Semarang. Namun dalam film 
dokumenter ini tidak hanya fokus pada satu komunitasnya saja karena 
komunitas ini juga sering terlibat dan punya hubungan baik dengan komunitas 
motor custom lainnya. 	
Dokumenter “Meraung” menggunakan bentuk potret dengan wawancara 
beberapa anggota dari Meraung sebagai penyampai informasi bertujuan agar 
dapat memberikan informasi secara langsung, sehingga menjadikan 
dokumenter ini lebih informatif. Fungsi wawancara pada dokumenter 
“Meraung” ini sangat dominan karena pengarah dari alur cerita pada 
dokumenter ini adalah melalui wawancara. 	
Pemilihan gaya performatif di dalam dokumenter “Meraung” merupakan 
salah satu aspek subjektivitas pembuat dokumenter dalam menampilkan realita 
yang ada. 	
Kedala dalam pembuatan film dokumenter “Meraung” ini, menampilkan 
apa saja kegiatan yang dilakukan dalam komunitas motor custom Semarang ini. 
Sehingga jadwal shooting terus menunggu kapan mereka siap untuk diambil 
gambarnya. Tujuannya agar kegiatan yang kita ambil pun terlihat benar-benar 
real dari komunitas “Meraung” ini. 
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P. Saran 
Penciptaan sebuah karya dokumenter sangat diperlukan kepekaan terhadap 
lingkungan yang ada di sekitar. Riset dan kedekatan dengan objek yang 
diangkat menjadi sangat penting untuk memujudkan dokumenter yang sesuai 
dengan tujuan dan manfaat pembuatan dokumenter.  
Berikut beberapa hal yang dapat disarankan untuk siapa saja yang ingin 
memproduksi sebuah karya dokumenter : 
1. Riset harus matang sangat diperlukan dalam produksi hingga 
pascaproduksi dokumenter, sehingga perwujudan karya dokumenter 
berjalan dengan baik. Waktu yang diperlukan hanya 45 hari sebelum 
produksi. 
2. Pilihlah informasi penting, menarik yang masuk pada tema atau cerita 
dalam memberikan informasi kepada penonton. 
3. Memilih tim produksi atau crew produksi harus solid serta berkomitmen 
bersama dapat membuat proses produksi lebih nyaman. 
4. Produksi dokumenter yang dilakukan di suatu daerah yang baru didatangi 
dengan bertemu orang-orang baru, hendaknya dapat menerapkan pepatah 
“Dimana bumi dipijak, disitu langit dijunjung” yang artinya dimana saya 
berada, disana kita menyesuaikan dengan adat, aturan-aturan, dan kebiasan 
masyarakat di daerah yang saya datangi. Nantinya dapat membuat semua 
kru membaur dengan masyarakat, sehingga tercipta suasana kekeluargaan 
saat proses produksi dilakukan. 
5. Selalu tenang dalam menghadapi kendala pada proses perwujudan karya, 
sebab solusi-solusi akan ada jika dihadapi dengan tenang namun tetap 
terus berusaha dan berpikir positif. 
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R. Sumber Data & Wawancara 
 
Hasil Wawancara dengan Asmara Ilham sebagai ketua dari komunitas motor 
custom Meraung, 28 Mei 2016. 
 
Hasil Wawancara dengan Mas Alvino sebagai anggota dari komunitas motor 
custom Double H Copper, 29 Mei 2016. 
 
Hasil Wawancara dengan Mas Antok sebagai salah satu dari komunitas motor 
custom Double H Copper dan koordinator acara Kelelawar Camping, 29 
Mei 2016. 
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